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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku Pengembangan Kognitif dan Bahasa
Anak Usia Dini dapat hadir sebagai sumber pengetahuan bagi
pembaca yang ingin memahami perkembangan kemampuan berpikir
dan berbahasa pada masa awal kehidupan anak. Masa usia dini
merupakan periode penting ketika berbagai potensi berkembang
dengan pesat sehingga memerlukan stimulasi yang tepat, lingkungan
yang mendukung, serta pendampingan yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak.

Buku ini membahas g
mulai dari pengertian, kara

kembangan kognitif anak usia dini
ik, tujuan, prinsip, hingga berbagai

landasan  teori askan  proses  berkembangnya
kemampuan berpikir 3 ean Piaget, Lev Vygotsky,
dan Jerome Bruner emberikan pemahaman
mengenai bagaini@ias 2 smperoel pengetahuan  melalui

pengalaman, ingg@Ksi sosi an bahasa, serta

Pengembanga
pendekatan yang sesuai " ingannya. Bermain,
eksplorasi, percakapan j

untuk merangsang rasa 1 ahu, #Ffdaya ingat, kreativitas,
kemampuan memecahkan ma$#l I Kemampuan berkomunikasi.
Lingkungan yang positif juga memBerikan ruang bagi anak untuk
belajar secara aktif, menyenangkan, dan bermakna.

Perkembangan kognitif dan bahasa memiliki hubungan yang
erat. Kemampuan bahasa membantu anak memahami berbagai
konsep sekaligus mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman,
dan gagasannya. Pada saat yang sama, kemampuan berpikir
membantu anak mengenali hubungan sebab-akibat,



mengelompokkan objek, memahami simbol, mengingat informasi,
serta menemukan berbagai alternatif dalam menyelesaikan persoalan
sederhana. Oleh karena itu, stimulasi kedua aspek tersebut perlu
diberikan secara seimbang dengan tetap memperhatikan kebutuhan
dan keunikan setiap anak.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi pendidik, orang tua, pemerhati perkembangan anak, serta
masyarakat luas dalam memahami dan mendukung tumbuh
kembang anak usia dini. Semoga pembahasan yang disajikan dapat
memperluas wawasan serta membantu menciptakan lingkungan
yang kaya stimulasi, penuh perhatian, dan menyenangkan sehingga
kemampuan kognitif dan bahasa anak dapat berkembang secara
optimal.

Penulis




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR...uuiitictniennninncsesssecssissssssesssssssssssssssssses i
1D V2N . N 2 1) iii
BAB 1 KONSEP DAN TUJUAN PENGEMBANGAN
KOGNITIF ANAK USIA DINL.....cccccevursensurcserssensunssansessansesssess 1

A. Pengertian Perkembangan Kognitif.............ccccoeoveeeeiiennnnnne. 1

B. Landasan Teori Perkembangan Kognitif (Piaget, Vygotsky,
Bruner, dan [ainnya) .........cccocceiiiiiniiniiieeee e, 8

C. Pentingnya Pengembangan Kognitif pada Anak Usia Dini.. 13

D. Tujuan Pengembanganl¥K ognitif dalam Pendidikan Anak Usia

D)7\ Y . NN 16

E. Prinsip-Prinsip PehgeiB@agan & ognitif............................. 18
BAB 2 STRATEGINPE} ; AN KOGNITIF ANAK
USIA DINI......... 4000....... — N 21

A. Hakikat Sffifegi PembelGigighame ot il ................. 21
B. Prinsip P b RO i1 ......... 28
C. Strategi Berbasis Bérmme== W 32
D. Strategi Eksperimicnid@mB8nemuan Tgroimbing ................. 33
E. Strategi Berbasis Proy@ . ....... & ... 36
F. Penerapan Strategi dala gl Harian di PAUD........... 39

BAB 3 METODE PENGEMBANGAN KOGNITIF ANAK
USIA DINI 42

A. Perbedaan Strategi dan Metode Pembelajaran ..................... 42

B. Macam-Macam Metode yang Efektif (Demonstrasi,
Eksperimen, Diskusi, Bermain Peran).............ccccccveeevvennennne. 45

C. Kelebihan dan Keterbatasan Tiap Metode...............ccueeunenee. 49



D. Pemilihan Metode Berdasarkan Karakteristik Anak ............ 52
E. Contoh Penerapan Metode dalam Pembelajaran Kognitif ... 55
BAB 4 INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF DALAM

KURIKULUM PAUD.....ucouiiirirensnicrensaesssisesssessassssssassssssessssnes 58
A. Kurikulum PAUD dan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) .....ccccevvieeiiiieieeeeeee e 58

B. Indikator Capaian Perkembangan Kognitif .......................... 61

C. Hubungan Indikator dengan Perencanaan Pembelajaran ..... 64

D. Contoh Indikator untuk Anak Usia 0—6 Tahun .................... 66
E. Penilaian Perkembangan Kognitif..............cccooeiiniiennnnnn. 69
BAB 5 PERANCAN KEGIATAN STIMULASI

KOGNITIF BERDASA 73

A. Prinsip Penyusyfian¥Sesiatan Sihu 1asi ............................... 73

B. Langkah Mg, egiatan Konkret...76

C. Penyesua p Perkembangan
Anak ... NER..........0.... Aa L SR ... 79

D. Evaluasi Kegiatan STImBlBs: ...........0.coc ot eeeeeeeeeeeeeeeeennnn. 82
BAB 6 STIMULASI NCOCOKKAN
PADA ANAK USIA E 86

D. Contoh Aktivitas Klasifikasi (Berdasarkan Warna, Bentuk,
UKUTAN) ..ttt e 94



BAB 7 STIMULASI PENGUKURAN, WAKTU, DAN

MEMBILANG 97
A. Konsep Dasar Pengukuran pada Anak Usia Dini................. 97
B. Mengenalkan Waktu kepada Anak...........cccceeeviiiiniiennnnn. 99
C. Mengenalkan Konsep Bilangan dan Membilang................ 101
D. Media dan Permainan untuk Pengukuran dan Waktu ........ 102
E. Kegiatan Membilang yang Menyenangkan........................ 104
BAB 8 STIMULASI SERIASI DAN PERBANDINGAN....... 106

A. Tahapan Perkembangan...........ccccoecvevieniienieniienieeieenen, 132
B. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa........... 135
C. Fungsi Kemampuan Berbahasa Bagi Anak........................ 136



D. Karakteristik Berbahasa Bagi Anak Usia Dini................... 137

E. Pendekatan-pendekatan dalam Perkembangan Bahasa....... 141

F. Peran Lingkungan dalam Perkembangan Bahasa............... 142
G. Bidang Pengembangan Berbahasa Anak Usia Dini. .......... 144
H. Hubungan Perkembangan Bahasa dan Kognitif................. 146
I. Permasalahan Umum dalam Perkembangan Bahasa.......... 150
BAB 12 ASPEK, PROSES PEROLEHAN, DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BERBAHASA............. 163
A. Aspek Bahasa Reseptif dan Ekspresif..........ccccccoevvennennen. 163

C. Peran Interaksi Sosial'dé#@in Pemerolehan Bahasa............ 168

C. Model Pembelaj 1

D. Penilaian Perkeb dan Bahasa secara

Terintegrasi.................. T, & 202
DAFTAR PUSTAKA 209
BIODATA PENULIS 221

Vi



BAB 1
KONSEP DAN TUJUAN PENGEMBANGAN
KOGNITIF ANAK USIA DINI

Pengertian Perkembangan Kognitif

Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang berarti
mengetahui, menerima, menata, dan menggunakan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Istigomah &
Maemonah, 2021)(Karim & Wifroh, 2014). Secara umum,
kognitif berkaitan dengan proses mental yang memungkinkan
seseorang memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan
informasi yang diteriipanya dari lingkungan. Proses ini
meliputi berbagai itas berpikir seperti memahami,
mengingat, menilaj ecahkan masalah yang dihadapi
individu. Dala i, kognitif dipahami sebagai

proses psikolo s yal : individu mempelajari dan

mengenai ko gnit g yatakan bahwa kognitif
mencakup seluruh caré i emahami sesuatu, seperti
tanggapan, khayalan, evaluasi, dan pemikiran.
Piaget dalam (Karim & h, 2014) memandang kognitif
sebagai cara anak beradaptasi dengan lingkungan serta
bagaimana anak mendefinisikan objek atau peristiwa yang
ditemuinya. Sementara itu, Chaplin, (2010) menjelaskan
bahwa kognitif merupakan rangkaian aktivitas mental seperti
mengenali, mengingat, mengukur, berspekulasi, dan
mengevaluasi berbagai informasi. Dalam pengertian yang



BAB 2

STRATEGI PENGEMBANGAN KOGNITIF ANAK

USIA DINI

A. Hakikat Strategi Pembelajaran

1.

Pengertian Strategi Pembelajaran

Kata strategi berasal dari bahasa Latin, yaitu ‘strategia’
yang berarti seni penggunaan rencana untuk mencapai
tujuan (Al Muchtar, dkk., 2007: 1.2). Menurut Wheelen
dan Hunger dalam Faizal (2019) strategi merupakan
serangkaian keputusan dan tindakan manajarial yang
menentukan kig@lja sekolah dalam jangka panjang.

ibat.dalam kegiatan, isi

cglafanyg@dan Sarana penunjang
Didi Supria Peni Dermawan

strategi  pembelajaran
pada semua orang berfdngsung seumur hidup, sejak
masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang
lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar
sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
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BAB 3
METODE PENGEMBANGAN KOGNITIF ANAK USIA DINI

A. Perbedaan Strategi dan Metode Pembelajaran

Dalam proses pendidikan anak usia dini, pengembangan
kognitif menjadi salah satu aspek penting yang perlu
distimulasi secara optimal. Pengembangan kognitif berkaitan
dengan kemampuan anak dalam berpikir, memahami,
mengingat, serta memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan
pendekatan yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan
secara efektif dan bermakna. Dua istilah yang sering

digunakan dalam prg pembelajaran adalah strategi dan

kipun keduanya saling berkaitan,
ngsi yang berbeda dalam
o tepat mengenai perbedaan

ik anak usia dini.

oleh guru : an pembelajaran. Strategi
mencakup peren _ isagian, serta pengelolaan
kegiatan belajarfime C igleatis. Menurut Wina
Sanjaya (2010) l_:‘ 4 adalah “suatu
perencanaan yang beris kegiatan yang dirancang
untuk mencapai tuj didikan tertentu”. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi memiliki cakupan yang luas dan
menjadi kerangka dasar dalam pelaksanaan pembelajaran.
Dalam konteks PAUD, strategi pembelajaran harus
disesuaikan dengan karakteristik anak yang belajar melalui
bermain, eksplorasi, dan pengalaman langsung.

Sementara itu, metode pembelajaran merupakan cara
atau teknik yang digunakan untuk melaksanakan strategi
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BAB 4
INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF
DALAM KURIKULUM PAUD

A. Kurikulum PAUD dan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA)

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan elemen penting dalam penyelenggaraan
pendidikan yang berfungsi sebagai acuan dalam merancang,
melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran.
Kurikulum tidak hanya memuat materi ajar, tetapi juga
mencakup tujuan pembelajaran, strategi, serta pengalaman
belajar yang dirancang'#lituk mengembangkan seluruh potensi
syah, dan Mimi Herawati (2024),
cifan yang sangat penting dalam

anak. Menurut Ham
kurikulum PAUD

menunjang pefkent : baik dari aspek fisik,
emosional, k ‘og‘ al. Kurikulum yang
dirancang g8€a ‘ ikan stimulasi yang

optimal anak Ji esuai dengan

landasan filosofis 3 yang berorientasi
Y dk usia dini. Hal ini
bdih Sukmadinata (dalam
Solihin, 2019) yang bahwa kurikulum dapat
dipahami sebagai suath sist@h, rencana, sekaligus bidang
kajian yang mengatur keseluruhan proses pendidikan. Selain
itu, Schubert (dalam Choirun’nisa et al., 2022) menyatakan
bahwa kurikulum mencakup berbagai komponen seperti

sejalan dengan pandartg

program pembelajaran, hasil belajar, serta pengalaman yang
dirancang untuk mengembangkan keterampilan hidup anak.
Dengan demikian, kurikulum PAUD tidak hanya berfungsi
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BAB 5
PERANCANGAN KEGIATAN STIMULASI
KOGNITIF BERDASARKAN INDIKATOR

Prinsip Penyusunan Kegiatan Stimulasi

Penyusunan kegiatan stimulasi merupakan bagian yang
sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, karena
berfungsi untuk merangsang seluruh aspek perkembangan
anak secara optimal. Stimulasi dapat dipahami sebagai upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan kemampuan dasar anak sesuai dengan tahap
usianya. Menurut Depkes RI (2010), stimulasi merupakan
kegiatan yang dib secara terus-menerus untuk

emampuan dasar anak, seperti
yial, dan kognitif. Oleh karena

membantu perke

Adalah:

1) Pertama a
dengan penuh’ fta dalam suasana yang
menyenangkan.

Anak usia dini akgh be dengan lebih optimal apabila
berada dalam kondisi yang aman dan nyaman secara
emosional. Depkes RI (2010) menegaskan bahwa
stimulasi sebaiknya dilakukan tanpa adanya tekanan
atau paksaan, melainkan melalui aktivitas yang menarik
dan sesuai dengan karakteristik anak. Dengan suasana
belajar yang menyenangkan, anak akan lebih termotivasi

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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BAB 6
STIMULASI KLASIFIKASI DAN
MENCOCOKKAN PADA ANAK USIA DINI

Pengertian dan Manfaat Klasifikasi dan Mencocokkan

Kemampuan mengklasifikasikan dan mencocokkan
merupakan bagian penting dari perkembangan kognitif anak
usia dini. Kedua kemampuan ini berkaitan dengan proses
berpikir anak dalam mengenali, membedakan, serta
mengelompokkan objek berdasarkan ciri-ciri tertentu. Dalam
pembelajaran anak usia dini, kemampuan ini menjadi dasar
bagi perkembangan begrpikir logis dan pemahaman konsep

yjiono et al. (2005) juga

menyatakan kognitif mencakup
kemampuan anak dal @lompokkan, menilai, dan
mempertimbangkan sua atau peristiwa sebagai bagian
dari proses berpikir.

Di sisi lain, kemampuan mencocokkan (matching)
merupakan kemampuan anak dalam menemukan kesesuaian
antara dua atau lebih objek berdasarkan karakteristik tertentu.
Kegiatan mencocokkan dapat dilakukan melalui berbagai
aktivitas, seperti mencocokkan bentuk dengan bayangannya,
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BAB 7
STIMULASI PENGUKURAN, WAKTU, DAN MEMBILANG

A. Konsep Dasar Pengukuran pada Anak Usia Dini

Pengukuran merupakan salah satu konsep dasar dalam
pembelajaran matematika yang penting dikenalkan sejak usia
dini. Secara sederhana, pengukuran adalah proses
membandingkan suatu sifat benda dengan satuan tertentu
sehingga menghasilkan suatu nilai atau bilangan. Sifat yang
diukur meliputi panjang—pendek, tinggi—rendah, berat-ringan,
volume, waktu, suhu, hingga nilai uang. Pada anak usia dini,
pengenalan pengukuran tidak dilakukan secara formal,
melainkan melalui pefilialaman konkret yang dekat dengan
kehidupan sehari-ha

Anak belaj
aktivitas yang gelib A as dan eksplorasi. Lestari
n /e ., kegiatan  kreatif

“untuk memahami
but, anak dapat
dakan benda yang
tinggi atau lebih

gukuran melalui berbagai

Penggunaan satl k bal menjadi langkah awal
dalam mengenalkan g€ngukuran kepada anak.
Harjanto (dalam Windry, ., 2011:79-80) menjelaskan
bahwa anak sudah dapat melakukan kegiatan pengukuran
sejak dini apabila menggunakan ukuran tidak baku, seperti
jengkal tangan, langkah kaki, atau sendok. Dalam kehidupan
sehari-hari, anak sering menggunakan konsep ini secara
spontan, misalnya saat bermain peran memasak atau jual beli.
Melalui pengalaman tersebut, anak mulai memahami bahwa
suatu benda dapat diukur dan dibandingkan. Setelah anak
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A.

BAB 8

STIMULASI SERIASI DAN PERBANDINGAN

Pengertian Seriasi dan Perbandingan

Seriasi merupakan salah satu kemampuan kognitif dasar
yang berkaitan dengan proses berpikir logis anak dalam
mengurutkan sejumlah objek berdasarkan satu karakteristik
tertentu secara sistematis. Karakteristik yang digunakan dalam
seriasi dapat berupa ukuran (besar—kecil), panjang (panjang—
pendek), tinggi (tinggi-rendah), berat (berat-ringan), atau
intensitas warna. Kemampuan ini menuntut anak untuk
memahami hubungan bertingkat antar objek, sehingga tidak
hanya melihat perbedaall tetapi juga keteraturan (order).

Perbandingag kemampuan kognitif yang
memungkinkan oidentifikasi persamaan dan
perbedaan antgifa dil . bJe berdasarkan atribut
tertentu. Poffandinga . pénggunaan konsep
relasional erti lebih [be Fkecil, sama besar, lebih

atic dalam  memahami
pengukuran, bllangan
kemampuan ini juga b
kemampuan berpikir kritis da
usia dini.

ubungan logis. Kedua
at dengan perkembangan
pemecahan masalah pada anak

Perkembangan Kemampuan Seriasi pada Anak

Perkembangan kemampuan seriasi berlangsung secara
bertahap sesuai dengan tingkat kematangan kognitif anak.
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BAB9

STIMULASI GEOMETRI DAN POLA

A. Mengenalkan Bentuk Geometri Dasar

1.

Tahapan Pengenalan Geometri

Anak dapat memahami konsep melalui pengalaman
bermain dan guru membantu dalam mengenalkan
konsep geometri. Membangun konsep geometri anak
usia dini dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-
bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-
gambar. Anak dalam usia dini mulai berusaha untuk
mengenal dan m@nahami bentuk dasar (bentuk-bentuk

ahapan pengenalan bentuk

sesua a
Mengenali efituk benda yang ada di

Manfaat Pengenalan Geometri

Menurut Sujiono (2017), ada beberapa manfaat
pengenalan geomaeri, yaitu:

1. Anak akan mengenali bentuk-bentuk dasar seperti
lingkaran, segitiga, persegi dan persegi panjang.
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BAB 10
STIMULASI BERHITUNG DAN OPERASI
BILANGAN

Pengenalan Berhitung pada Anak Usia Dini

Kemampuan berhitung merupakan salah satu bagian
penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini.
Berhitung tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menyebutkan urutan angka, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami jumlah, mencocokkan bilangan dengan benda,
membandingkan banyak dan sedikit, mengurutkan, serta
menggunakan konsep bjlangan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran ng pada anak usia dini hendaknya
dilakukan melalui konkret, menyenangkan, dan
dekat dengan k Anak perlu memperoleh
kesempatan unt : ‘ RANgy memindahkan,
mengelompgliikan, menghitumg ;andingkan benda

matematika. Kegiata pada anak melibatkan
mengurutkan bilangan, dan menghitung jumlah.
Tujuan dari kegiatan ini a®alah untuk mengembangkan
keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
anak.

Keterampilan menghitung sangat penting dalam
mengembangkan keterampilan matematika yang diperlukan
untuk mempersiapkan anakanak dalam mengikuti pendidikan
dasar. Hal-hal berikut ini dapat ditingkatkan dalam
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BAB 11
PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA DINI (0-
6 TAHUN)

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan anak usia dini. Bahasa menjadi sarana bagi
anak  untuk  berkomunikasi, = menyampaikan  kebutuhan,
mengungkapkan perasaan, menyampaikan gagasan, memahami
orang lain, serta membangun pengetahuan tentang lingkungan.
Perkembangan bahasa tidak berdiri sendiri, tetapi memiliki
hubungan yang erat dengan perkembangan kognitif, sosial-
emosional, dan pengalaman anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan.

8 dini, perkembangan bahasa perlu

aflesung secara bertahap sejak
ppuan bahasa ditunjukkan
16 pons terhadap suara

Dalam pendidikan g
dipahami sebagai pros
anak lahir. Pada awg

orang lain. Sg 2 ngeluarkan  bunyi,
mengucapkan el menggunakan
kalimat sederh3 ampu - berk asi dengan lebih
kompleks. Kecepa S ; ctiaphanak dapat berbeda
karena dipengaruhi ole ir ”‘vlingkungan, dan
1 egaskan  bahwa

pendidikan, serta kondisi biol@gis'e

Bahasa juga memiliki posisi penting dalam perkembangan
kognitif. Anak menggunakan bahasa untuk memahami pengalaman,
mengingat informasi, mengorganisasikan pikiran, dan memecahkan
masalah. Vygotsky menempatkan bahasa sebagai alat berpikir yang
berkembang melalui komunikasi dan interaksi sosial. Anak
memperoleh pengetahuan melalui komunikasi, kerja sama, dan
penggunaan bahasa bersama orang dewasa maupun teman sebaya.
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BAB 12
ASPEK, PROSES PEROLEHAN, DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BERBAHASA

A. Aspek Bahasa Reseptif dan Ekspresif

Perkembangan bahasa ekspresif mengacu pada
kemampuan anak dalam menggunakan bahasa dengan tujuan
berkomunikasi secara aktif, termasuk kemampuan berbicara,
menulis, dan menyampaikan pesan verbal. Di masa kanak-
kanak, bahasa ekspresif berkembang dari ungkapan yang
mudah menjadi kalimat yang lebih rumit seiring dengan
peningkatan kosakata dan pemahaman aturan bahasa. Proses
ini mencakup penguc@i@n yang jelas, pelafalan yang benar,
serta

kemampuag
menyampaikan
ekspresif adala
usia dini karg

merangkai  kalimat yang
baik Perkembangan bahasa
glam pertumbuhan anak di
puan mereka dalam

akademis dan literasi (Husna & Eliza, 2021). Di sisi lain,
bahasa ekspresif mengacu pada kemampuan anak untuk
menyampaikan diri mereka berdasarkan apa yang mereka
amati, serta emosi atau perasaan yang mereka rasakan. Jika
kita susun berdasarkan urutan pemerolehan, keterampilan
berbahasa  dapat  dikategorikan  sebagai  berikut:
mendengarkan,  berbicara, membaca, dan menulis.
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BAB 13
INTEGRASI PENGEMBANGAN KOGNITIF DAN
BAHASA DALAM PEMBELAJARAN PAUD

A. Konsep Pengembangan Holistik AUD

Pengembangan holistik anak wusia dini (AUD)
merupakan pendekatan pendidikan yang memandang anak
sebagai individu utuh dengan berbagai potensi yang saling
berkaitan. Perkembangan anak tidak hanya diarahkan pada
kemampuan akademik atau kognitif, tetapi mencakup seluruh
aspek yang membentuk kepribadian dan kemampuan anak
secara menyeluruh. Aspek tersebut meliputi nilai agama dan
moral, fisik-motorik, nitif, bahasa, sosial-emosional, serta
angan memiliki karakteristik dan
peda, tetapi pelaksanaannya
mba}lgan pada satu aspek

seni. Setiap aspek

pek lainnya.

mencapai kemampuz o fecara seragam, tetapi
memberikan kesempata ak untuk belajar melalui
pengalaman yang berma @Pnyenangkan, aman, dan sesuai
dengan kebutuhannya. Pendekatan ini memungkinkan anak
berkembang secara optimal melalui kegiatan bermain,
eksplorasi, interaksi, komunikasi, dan pengalaman langsung.

Pengembangan holistik juga menekankan keterkaitan
antara perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional,
moral, dan seni. Sebagai contoh, kegiatan bermain balok dapat
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Pengembangan

Kognitif ¢a=n Bahasa

Pengembangan Kognitif dan Bahasa Anak Usia Dini membahas secara
komprehensif perkembangan kemampuan berpikir dan berbahasa anak sejak

dan teori perkembangan kognitif, i dan metode stimulasi, indikator
perkembangan, serta perancanga yang sesuai dengan usia dan
karakteristik anak. Pembahasan di ngan berbagai stimulasi melalui
kegiatan klasifikasi, mencocokka genalan waktu, membilang,
seriasi, perbandingan, geomej
membahas tahapan perkeng '
memengaruhinya, bahasa : o ahasa, interaksi
sosial, media, serta stra
diperkenalkan pada intq
beserta penilaiannya.
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